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Lampiran 1. Kisi –kisi Instrumen Pengumpulan Data 
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Lampiran 2. Pedoman Umum Wawancara 
A. Daftar Pertanyaan untuk Orang Tua  
1. Bentuk-bentuk perhatian orang tua pada pendidikan anak 
a. Bagaimana bentuk-bentuk perhatian yang diberikan bapak/ibu 
sebagai orang tua pada pendidikan anak? 
b. Apakah bapak/ibu selalu menemani anak ketika ia sedang belajar di 
rumah? 
c. Bagaimana cara bapak/ibu selalu memberikan motivasi kepada 
anak untuk terus bersekolah? 
d. Apakah bapak/ibu menyediakan seluruh fasilitas sekolah untuk 
anak? 
2. Hubungan perhatian orang tua dengan putus sekolah 
a. Mengapa sampai anak bapak/ibu putus sekolah? 
b. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak yang tidak pergi 
sekolah?  
3. Kendala-kendala perhatian orang tua pada pendidikan anak 
a. Apa saja kendala-kendala/hambatan bapak/ibu sebagai orang tua 
dalam memberikan perhatian pada pendidikan anak? 
b. Mengapa kendala/hambatan itu sampai terjadi? 
c. Menurut bapak/ibu, mengapa sampai harus menyekolah anak? 
d. Menurut bapak/ibu apakah sekolah itu penting untuk anak? 
4. Strategi pihak sekolah untuk meningkatkan perhatian orang tua pada 
pendidikan anak, sebagai upaya pemecahan masalah tingginya angka 
putus sekolah. 
a. Apakah sekolah mempunyai program kerja peningkatan perhatian 
bapak/ibu sebagai orang tua terhadap pendidikan anak? 
b. Bagaimana strategi yang dilakukan pihak sekolah untuk 
meningkatkan perhatian bapak/ibu sebagai orang tua pada 
pendidikan anak di sekolah? 
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c. Bagaimana cara bapak/ibu menanggapi setiap upaya yang 
dilakukan oleh pihak untuk meningkatkan perhatian orang tua pada 
pendidikan anak. 
 
B. Daftar Pertanyaan untuk Anak 
1. Bentuk-bentuk perhatian orang tua pada pendidikan anak 
a. Apakah ayah/ibu selalu menemani ketika sedang belajar di rumah? 
b. Apakah ayah/ibu selalu menanyakan tugas-tugas di sekolah? 
c. Bentuk penghargaan apa yang diberikan oleh ayah/ibu terhadap 
setiap prestasi yang dicapai? 
d. Apakah ayah/ibu menyediakan seluruh fasilitas sekolah? 
 
C. Daftar Pertanyaan untuk Guru dan Kepala Sekolah  
1. Strategi pihak sekolah untuk meningkatkan perhatian orang tua pada 
pendidikan anak, sebagai upaya pemecahan masalah tingginya angka 
putus sekolah. 
a. Apakah sekolah mempunyai program kerja peningkatan perhatian 
orang tua terhadap pendidikan anak? 
b. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk 
meningkatkan perhatian orang tua pada pendidikan anak di 
sekolah? 
c. Seperti apa upaya tahapan-tahapan peningkatan perhatian orang tua 










Lampiran 3. Pedoman Observasi 
 
Aspek Hasil 




















3. Bentuk-bentuk perhatian orang tua  
a. Menemani anak ketika belajar di 
rumah 
b. Mengingatkan anak akan PR 
c. Mengingatkan waktu belajar anak 
d. Menanyakan kegiatan anak selama di 
sekolah 
e. Memberikan penghargaan atas prestasi 
anak. 
f. Mendorong anak untuk terus belajar 
dan bersekolah 
g. Menyediakan seragam, buku dan 
























Lampiran 4. Hasil Wawancara 
 
HASIL WAWANCARA I 
 
Lokasi   : SD Negeri Supulessy 
Hari/Tanggal  : Kamis, 19 Januari 2012 
Waktu   : 08.00 – 11.15 
Subjek Penelitian : Kepala Sekolah SD Negeri Supulessy. 
 
Hari Kamis tanggal 19 Januari, jam 07.30 peneliti berjalan kaki menuju 
Sekolah SD Negeri Supulessy yang berada tidak jauh dari tempat tinggal peneliti. 
Kedatangan kali ini adalah dengan agenda memperoleh informasi yang terkait 
dengan permasalahan anak putus sekolah di SD Negeri Supulessy serta 
mengetahui peran orang tua dalam memberikan perhatian terhadap pendidikan 
anak. Sesampainya di sana, peneliti diterima oleh salah seorang staf guru dan 
dipersilahkan duduk. Peneliti ditanya terkait dengan maksud kedatangan ke 
sekolah tersebut. Setelah peneliti memberikan penjelasan, guru tersebut masuk 
memberitahukan kedatangan peneliti kepada kepala sekolah. tidak lama kemudian 
guru tersebut keluar dan mempersilahkan peneliti untuk masuk menemui kepala 
sekolah. Berikut petikan wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri Supulessy 
Bapak H. Binsaleh, Spd. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb. pak....maaf pak, sudah menganggu 
waktunya bapak (sambil mengulurkan tangan untuk berjabatan 
tangan). 
Kepala Sekolah : Wa’alaikum salam wr.wb...oh tidak apa-apa, mari-mari 
silahkan duduk (sambil berjabat tangan dengan peneliti). Ada 
yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Terima kasih pak. Seperti yang telah saya bilang pada 
pertemuan kita sebelumnya, bahwa saya nanti akan kembali 
lagi untuk mewawancarai bapak sehubungan dengan tesis saya. 
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Kepala Sekolah : O iya, silahkan jika saya bisa membantu. 
Peneliti : Begini pak, tujuan penelitian saya inikan adalah melihat 
perhatian orang tua terhadap pendidikan anak khususnya di 
sekolah dasar. Menurut bapak, apakah perhatian orang tua 
sangat penting dalam keberhasilan pendidikan anak? 
Kepala Sekolah : Oo sangat pentinglah. Orang tua itu merupakan pendidik yang 
paling utama dan pertama bagi anak semenjak lahir ke dunia 
ini. Anak pertama kali mengenal hal-hal di sekililingnya mulai 
dari rumah dulu. Oleh karena itu orang tua dapat dikatakan 
mempunyai andil yang cukup besar bagi keberhasilan 
pendidikan anak. Sekolah hanyalah perpanjangan tangan saja, 
dan sifatnya hanyalah membantu. 
Peneliti : Apasaja sih pak yang harus dilakukan oleh orang tua dalam 
memberikan perhatian pada pendidikan anaknya untuk tingkat 
sekolah dasar ini? 
Kepala Sekolah : Seperti yang saya katakan tadi, bahwa perhatian orang tua 
sangatlah penting bagi keberhasilan pendidikan anak. Untuk 
itu orang tua sudah seharusnya memperhatikan segala 
kebutuhan sekolah anak contohnya, memenuhi kebutuhan 
belajar anak seperti buku, perlengkapan alat tulis, seragam dsb. 
Apalagi untuk anak SD ya, mereka masih membutuhkan 
perhatian lebih untuk menyiapakan segala keperluan mereka 
ketika akan berangkat sekolah. Hal ini memang agak 
merepotkan bagi sebagian orang tua. 
Peneliti : Bagaimana dengan perhatian terhadap kegiatan belajar anak di 
rumah? 
Kepala Sekolah : Belajar bukan hanya dilakukan saat di sekolah saja tetapi juga 
dirumah. Orang tua hendaknya memperhatikan seluruh 
kegiatan yang dilakukan anak. Orang tua hendaknya 
memperhatikan apakah anak memiliki Pekerjaan Rumah (PR), 
apakah anak sudah belajar untuk pelajaran besok, apakah ada 
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kesulitan yang dihadapi anak pada mata pelajaran tertentu. 
Semua itu merupakan tanggung jawab orang tua untuk secara 
rutin memperhatikan serta mengawasi kegiatan belajar anak 
ketika berada di rumah. 
Peneliti : Selain kegiatan belajar di rumah, menurut bapak apakah orang 
tua juga perlu untuk mengetahui kegiatan belajar anaknya di 
sekolah? 
Kepala Sekolah : Ya perlu dong... orang tua itu seharusnya selalu menanyakan 
kepada anaknya kegiatan belajar selama sekolah ketika berada 
di rumah. Atau orang tua datang ke sekolah untuk menanyakan 
perihal kemajuan belajar anaknya di sekolah dengan guru. 
Peneliti : Apakah sejauh ini sudah ada orang tua yang melakukan hal 
tersebut? 
Kepala sekolah : Kalau perihal perhatian orang tua terkait dengan kegiatan 
belajar anak di rumah, kami dari pihak sekolah tidak tau pasti 
apakah dilakukan atau tidak oleh orang tua. Tapi, sejauh ini 
belum ada orang tua yang datang ke sekolah secara rutin untuk 
menanyakan perihal kemajuan belajar anaknya di sekolah atau 
sekedar melihat anaknya belajar di kelas. Sepertinya bagi para 
orang tua, belajar  merupakan tugas sekolah saja. 
Peneliti : apakah sekolah mempunyai program kerja peningkatan 
perhatian orang tua terhadap pendidikan anak? 
Kepala Sekolah : kami tidak mempunyai program kerja khusus untuk 
meningkatkan perhatian orang tua.  Tapi kami berupaya 
melakukan kerjasama dengan orang tua terkait dengan 
perkembangan pendidikan anak. 
Penelititi : seperti apa saja Pak upaya tersebut?  
Kepala Sekolah : Sejauh ini yang dilakukan oleh kami dari pihak sekolah untuk 
meningkatkan perhatian orang tua pada pendidikan anak, 
terutama pada upaya peningkatan prestasi anak, dibicarakan 
pada saat pengambilan raport. Jika ada anak yang bermasalah 
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pada pembelajarannya, biasanya wali kelas akan menulis surat 
panggilan kepada orang tua. Jika orang tua tidak 
mengindahkan, baru akan  dilakukan kunjungan ke rumah 
siswa yang bersangkutan untuk berbicara secara tatap muka 
dengan orang  tua si anak. 
Peneliti : Apakah upaya tersebut berhasil?  
Kepala Sekolah : Ya mau dikatakan berhasil ya tidak terlalu terlihatlah....karena 
walaupun upaya tersebut dilakukan, masih belum adanya orang 
tua yang secara rutin datang ke sekolah menanyakan 
perkembangan belajar anaknya. Ya...setidaknya anak tersebut 
mau terus bersekolah lah...tidak sampai berhenti. 
Peneliti : Sehubungan dengan permasalahan masih banyaknya anak yang 
mengalami putus sekolah, bagaimana pandangan bapak 
terhadap fenomena ini? 
Kepala Sekolah : Permasalahan putus sekolah ini merupakan suatu permasalahan 
yang serius dalam dunia pendidikan kita. Ditengah gencar-
gencarnya pemerintah menggalakkan wajib belajar 9 tahun, toh 
masih ditemui anak-anak yang tidak melanjutkan sekolah 
karena berbagai alasan.` Hal ini sudah seharusnya menjadi 
tanggung jawab kita bersama untuk mengatasi permasalahan 
ini. 
Peneiliti : Dari pihak sekolah SD Negeri Supulessy sendiri, upaya apa 
yang dilakukan terkait dengan permasalahan anak putus 
sekolah ini? 
Kepala Sekolah : Sejauh ini, untuk mengatasi permasalahan anak yang 
mengalami putus sekolah di sini, kami mengidentifikasi dari 
penyebab sampai anak tersebut mengalami putus sekolah. Hal 
ini biasanya dimulai dari ketidakhadiran anak ke sekolah 
dalam jangka panjang. Jika hal ini terjadi, orang tua si anak 
dipanggil ke sekolah untuk dibicarakan titik permasalahan 
sampai anak tidak ke sekolah. Jika orang tua tidak 
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mengindahkan, akan diadakan pendekatan secara persuasif 
dengan diadakannya kunjungan ke rumah anak yang 
bermasalah tersebut.  
Peneliti : Apakah upaya yang dilakukan tersebut berhasil pak? 
Kepala Sekolah : Sejauh ini cukup berhasil, yah walaupun tidak semua anak 
yang kembali untuk bersekolah. Setidaknya ada satu dua anak 
yang setelah dibujuk oleh guru dan dibantu oleh orang tuanya, 
akhirnya mau kembali lagi bersekolah. 
Peneliti : Jadi perlu juga ya campur tangan dari orang tua? 
Kepala Sekolah : Ya tentu..... 
Peneliti : Ketika diadakan indentifikasi, sebenarnya apa saja sih 
penyebab utama anak-anak tersebut sampai putus sekolah? 
Kepala Sekolah : Penyebab yang ditemui sampai anak mengalami putus sekolah 
sangat beragam. Keadaan ini dimulai dari ketidakhadiran anak 
ke sekolah dalam waktu yang relatif lama. Alasannya 
bermacam-macam, mulai dari alasan ekonomi, anak yang malu 
karena tidak naik kelas bahkan ada anak yang tidak sekolah 
hanya dengan alasan malas ke sekolah dan bosan. Padahal dari 
segi ekonomi, orang tuanya relatif mampu. Lagi-lagi dalam 
mengatasi permasalahan ini membutuhkan campur tangan 
orang tua, dalam hal ini adalah perhatian orang tua terhadap 
pendidikan anaknya. Orang tua seharusnya lebih keras lagi 
dalam mendorong atau memotivasi anaknya untuk tetap 
bersekolah dalam keadaan apapun. 
Peneliti : Jadi, menurut bapak motivasi dari orang tua itu sangat penting 
bagi keberhasilan pendidikan anak? 
Kepala Sekolah : Tentu saja, pemberian motivasi dari orang tua sangat penting 
bagi keberhasilan pendidikan anak. Banyaknya anak yang 
mengalami putus sekolah salah satu penyebabnya ádalah 
kurangnya dorongan dari orang tua, seakan-akan orang tua 
menyerahkan pendidikan anak sepenuhnya kepada pihak 
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sekolah. Padahal anak usia sekolah dasar benar-benar 
membutuhkan dorongan untuk ke sekolah. sehingga anak mau 
sekolah atau tidak orang tua tidak terlalu peduli. Sekuat apapun 
upaya kami dari pihak sekolah untuk mengatasi permasalahan 
anak yang putus sekolah ini, kalau tidak ada dorongan dari 
orang tua, itu sangat mustahil untuk terwujud. 
Peneliti : bagaimana dengan anak yang putus sekolah karena alasan 
ekonomi pak? 
Kepala sekolah : Sebenarnya tidak ada alasan orang tua untuk tidak 
menyekolahkan anaknya karena alasan ekonomi. Sekolah 
dasar kan gratis, orang tua hanya mengeluarkan biaya seragam 
dan kebutuhan belajar anak. Kalau permasalahan itu, bisa 
ditangani dengan bantuan dari sekolah. 
Peneliti : Menurut bapak, apasaja sih kendala-kendala dari orang tua 
sehingga kurang memperhatikan pendidikan anaknya? 
Kepala Sekolah : Rendahhnya perhatian orang tua pada pendidikan anaknya 
dikarenakan beberapa faktor diantaranya kurangnya 
pemahaman dan manfaat pendidikan bagi anak, sehingga 
motivasi terhadap anak untuk bersekolah sangat rendah, 
sehingga anak mau sekolah ataupun tidak orang tua tidak 
terlalu mempermasalahkan. Hal ini juga disebabkan karena 
rendahnya pendidikan orang tua. 
Peneliti : Sekian dulu wawancara kita pada hari ini pak. Terima kasih 
atas kesedian bapak untuk menyempatkan waktu kepada saya. 
Kiranya ada kata-kata yang salah saya minta maaf pak. 
Kepala Sekolah : Oo ya...sama-sama, semoga sukses selalu menyertai anda. 
Peneliti : Nanti kiranya ada hal-hal yang kurang, saya akan kembali lagi 
untuk menanyai bapak ya. Bolehkan? 
Kepala Sekolah : Oh boleh..... 
Peneliti : Boleh saya minta berfoto bersama? 
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HASIL WAWANCARA II 
 
Lokasi   : SD Negeri Supulessy 
Hari/Tanggal  : Selasa, 24 Januari 2012 
Waktu   : 13.00 – 13.40 WIT 
Subjek Penelitian : Guru Kelas IIb SD Negeri Supulessy 
 
Hari ini peneliti akan bertemu dengan salah satu staf guru, yang merupakan 
wali kelas IIb di SD Negeri Supulessy untuk mengadakan wawancara.  
Sebelumnya peneiliti telah membuat janji untuk bertemu pada tanggal 24, karena 
pada tanggal 23 sekolah sedang libur dan disepakati untuk melakukan wawancara 
di sekolah setelah jam pulang sekolah. Berikut petikan hasil wawancara dengan 
guru tersebut: 
Peneliti  : Assalamualaikum bu.. 
Guru : Waalaikum salam, mari bu silahkan duduk. 
Peneliti : sebelumnya terima kasih atas kesediaan ibu meluangkan waktu 
untuk saya.  
Guru : ooo...tidak apa-apa 
Peneliti : langsung saja ya bu, saya akan bertanya-tanya tentang 
beberapa hal terkait dengan tujuan penelitian saya. 
Guru I : Oh silahkan.... 
Peneliti : Ibu mengajar di kelas berapa? Dan sudah berapa lama 
mengajar di sini? 
Guru I : Saya mengajar di kelas IIb dan sudah hampir 5 tahun mengabdi 
di sini. 
Peneliti : Berarti masih relatif baru ya? 
Guru I : Ya begitulah.... 
Peneliti : Apa di kelas ibu terdapat anak yang putus sekolah?  
Guru I : Ya....ada 2 anak... 
Peneliti : Penyebabnya apa saja tu bu? 
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Guru I : Terdapat anak yang berhenti sekolah karena tinggal kelas, 
dikarenakan anak tersebut belum lancar dalam membaca. 
Karena tinggal kelas, si anak tidak mau lagi ke sekolah, 
katanya dia sudah tidak mau bersekolah lagi karena malu sama 
teman-temanya. 
Peneliti : Apa ada upaya yang dilakukan oleh ibu agar anak tersebut mau 
balik lagi bersekolah? 
Guru I : Sejauh ini yang saya dapat lakukan adalah dengan memanggil 
orang tua dari anak yang bersangkutan untuk datang di sekolah 
agar dapat membicarakan masalah yang menimpa anaknya. 
Tapi begitulah lah bu.....orang tua kadang dipanggil tidak mau 
datang, alasannya sibuk lah. Kalau sudah begitu saya akan ke 
rumah untuk membicarakan permasalahan yang menimpa si 
anak. 
Peneliti : Apa upaya tersebut berhasil bu? 
Guru I : Hasilnya kurang memuaskan bu...ini dikarenakan kekurang 
tegasan dari orang tua si anak. 
Peneliti : Kekurang tegasan bagaimana bu? 
Guru I : Ya waktu saya datang ke rumahnya, orang tua menyuruh saya 
untuk bicara langsung dengan si anak. Ketika saya bicara 
dengan si anak, anak tersebut tetap tidak mau ke sekolah. 
ketika saya sarankan ke orang tuanya untuk membujuknnya, 
kata orang tuanya “katong ni iko ana punk mau saja” (kita ni 
ikut maunya anak saja). Tidak ada motivasi yang kuat dari 
orang tuanya gitu lho..... 
Peneliti : Jadi menurut ibu, motivasi dari orang tua agar anaknya tetap 
bersekolah itu perlu? 
Guru I : Motivasi dari orang tua itu sangat penting. Kalau orang tua 
tidak mendorong anaknya ke sekolah, anak akan menjadi 
malas. Apalagi ini anak SD, kalau tidak di perhatikan pasti 
akan bersikap cuek juga. Setidaknya orang tua itu harus tegas 
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bila perlu marah kalau anaknya tidak ke sekolah, walaupun 
dengan berart hati toh dia akan tetap berangkat ke sekolah 
juga. 
Peneliti : Terkait dengan masih belum lancarnya anak dalam membaca, 
sebenarnya apa yang menjadi kendala ibu dalam mengajar 
anak? 
Guru I : Dengan jumlah siswa yang banyak tidak memungkinkan bagi 
saya untuk melatih satu persatu siswa membaca. Di kelas II ini 
saja saya harus mengajarkan hampir 30 siswa, sehingga tidak 
semua anak dapat diberikan perhatian. Oleh karena itu, saya 
sangat mengharapkan perhatian dari orang tua siswa untuk 
melatih anaknya membaca dan membantu anak mengerjakan 
PR ketika di rumah. Namun demikian, banyak orang tua yang 
tidak memperhatikan anaknya dalam kegiatan belajar. Hal ini 
terlihat dengan tidak dikerjakannya PR atau tugas yang 
diberikan guru. 
Peneliti : Jadi menurut ibu, perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar 
anak itu sangat penting? 
Guru I : Iya dong bu....waktu anak di rumahkan lebih banyak dari pada 
di sekolah. Jadi sudah seharusnya orang tua harus memberikan 
perhatian yang lebih pada pendidikan anaknya. Setidaknya 
menemani anak belajar saat di rumah.  
Peneliti : bagaimana perhatian orang tua terkait dengan perlengkapan 
atau fasilitas sekolah anak? 
Guru I : Kalau untuk fasilitas sekolah anak seperti seragam, buku tulis 
dan alat tulis semua anak di kelas saya punya. Tapi untuk buku 
bacaan hampir semua anak tidak memiliki. Jadi kalau untuk 
membaca, kami menggunakan fasilitas buku di perpustakaan 
sekolah. 
Peneliti : Ok.... terimakasih ya bu atas waktunya untuk menemani saya 
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HASIL WAWANCARA III 
 
Lokasi   : Desa Supulessy 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 Januari 2012 
Waktu   : 09.07 – 10.20 
Subjek Penelitian : Orang tua yang anaknya putus sekolah  
Agenda hari ini adalah mengunjungi salah satu rumah anak yang mengalami 
putus sekolah. Berdasarkan informasi dari salah satu guru SD Negeri Supulessy 
peneliti berjalan menuju rumah salah satu anak yang mengalami putus sekolah, 
bernama Jamil. Peneliti sengaja untuk berkunjung pada pagi hari, karena pada 
waktu biasanya para ibu lagi sibuk di dapur. 
 
Peneliti : mama da bikin apa ni ka? (Apa yang ibu buat) 
Ibu I  : ni ada mamasa par makan siang. (lagi masak makanan untuk 
makan siang) 
Peneliti : trus bapa da d mana ni? (terus, bapak di mana) 
Ibu I : antua da tidor...barang tadi malam antua deng jamil pi bajaga 
durian. O iyo, bu guru (panggilan untuk peneliti red) makan 
durian dolo ka (sambil disuguhi durian). (beliau lagi 
tidur....soalnya semalam bapak sama si Jamil nungguin durian 
jatuh. Oh iya, bu guru...ayo makan durian dulu) 
Peneliti : iyo ma, nanti suda.....trus jamil da di mana ni? (iya bu, nanti 
aja....jamil ada di mana bu) 
Ibu I  : dia masih tidor lai...(Jamil masih tidur juga) 
Peneliti : mama, kanapa jamil seng sekolah lai? (ibu, kenapa Jamil tidak 
sekolah lagi) 
Ibu I : seng tau akan tu ana, katong so bilang lai...tapi namanya ana 
seng mau, katong mau paksa lai susa. (tidak tau tuh anak, kita 




Peneliti : barang kanapa kong sampe dia su seng mau skolah lai ka? 
(memangnya kenapa sampai dia tidak mau sekolah lagi) 
Ibu I : dia seng nae kalas... kata dia malu deng tamang-tamang, jadi dia 
su seng mau skolah lai. (dia tidak naik kelas...katanya dia malu 
sama teman-temanya, jadi dia tidak mau sekolah lagi). 
Peneliti : barang kanapa sampe dia seng nae klas? (memangnya kenapa 
sampai dia tidak naik kelas) 
Ibu I : waktu ambel raport tu, dia pung ibu guru bilang barang dia 
balom bisa baca, jadi jang nae kalas dolo. (ketika pengambilan 
raport, wali kelasnya bilang kalau dia belum bisa baca, jadi belum 
diperbolehkan untuk naik kelas dulu) 
Peneliti : barang mama jaga ajar dia baca ka seng di rumah? (memangnya 
mama tidak ajarin si Jamil belajar membaca di rumah) 
Ibu I : skali-kali dia pung kaka yang datang dari Saonolo jaga ajar dia 
lai, kalo katong mana ada waktu par kase blajar dia. Pulang dari 
kabong saja katong so lala (sesekali kakanya datang dari Saonolo 
yang mengajari dia membaca. Kalau kami (ayah dan ibu) mana 
ada waktu untuk mengajari anak. Pulang dari kebun saja sudah 
capek). 
Peneliti : kong, ada guru ka seng yang datang par panggel dia bale ka 
skolah? (terus, ada tidak guru yang datang memanggilnya untuk 
balik bersekolah lagi) 
Ibu I : ada, dia pung wali klas datang lai buju-buju dia, tapi dia tetap 
seng mau. (ada, wali kelasnya datang dan membujuknya untuk ke 
sekolah lagi, tapi dia tetap tidak mau) 
Peneliti : kanapa mama deng bapa seng paksa dia saja? (kenapa ibu dan 
bapak tidak memaksa dia untuk tetap bersekolah) 
Ibu I : samua tu dari anak-anak pung mau saja, mau sekolah kaseng. 
Kalaupun katong paksa sekolah juga kalau anak seng mau katong 
mau bikin apa. Katong seng bisa paksa dong. (Semua itu dari 
kemaun anak saja untuk ke sekolah atau tidak. Kalaupun kita 
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paksakan untuk ke sekolah kalau anak tidak mau, mau bagaimana. 
Kita tidak bisa paksakan mereka untuk ke sekolah).  
Peneliti : iyo ma, tapikan lebi bagus lai kalau mama paksa dia to....toh 
walaupun deng barat dia pasti akan ke skola saja...(iya sih bu, 
tapikan lebih bagus kalau ibu paksakan dia. Toh walaupun dengan 
malas dia tetap akan ke sekolah). 
Ibu I : itu akang suda...tapi namanya ana-ana. (begitulah...namanya 
anak-anak). 
Peneliti : kalau menurut mama, pendidikan tu penting ka seng bagi mama 
pung ana-ana? (menurut Ibu bagaimana tingkat kepentingan 
pendidikan untuk anak-anak Ibu) 
Ibu I : kalo mo ditanya penting sebenarnya penting, tapi samua tu dari 
ana-ana pung mau sa. Katong orang tua ni seng bisa paksa dong. 
Samua terserah dong, kalau mau sekolah ya sukur, kalau seng 
katong mau bilang apa lai....... makan durian dolo ka..... (kalau 
ditanya penting sebenarnya pendidikan itu penting. Tapi 
semuanya tergantung kemaun anak. Kita sebagai orang tua tidak 
bisa paksakan mereka. Semuanya terserah mereka. Kalau mau 
sekolah ya syukur, kalau ngak mau, apa hendak dikata..... makan 
durian dulu). 
Peneliti : iyo ma, nanti suda. Nanti sore lai baru beta ka sini makan durian 
deng ade-ade dong. Skalian beta mau bicara-bicara sadiki deng 
bapa. (iya bu, nanti saja. Sebentar sore baru saya ke sini lagi 
makan durian bersama adik-adik. Sekalian saya hendak bicara 
sama bapak) 
Ibu I : iyo, nanti sore kayaknya Jamil pung bapa deng jamil mau pi 
bameti. (iya, tapi kayaknya sebentar sore, ayahnya Jamil bersama 
Jamil hendak pergi “Bameti”). 
Peneliti : Eh iyo ka? Kalau bagitu beta mau iko lai ah...skalian lia-lia dong 
bameti to.. beta pulang dolo e ma...trima kasih lai ma, so 
bakutamang beta bicara. (oh ya? Kalau begitu saya akan ikut, 
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sekalian melihat mereka ‘bameti’...saya permisi pulang dulu ya 
bu...terima kasih banyak ya, sudah temani saya ngobrol) 
Ibu I : e e....seng makan dolo di sini ka bu guru, makan dolo baru 
pulang. (e e...apa tidak makan dulu di sini ya bu, makan dulu baru 
pulang). 
Peneliti : seng ma, beta makan di rumah jua...seng enak hati deng mama 
piara. Trima kasih lai ma. (tidak bu, saya makan di rumah 
saja...tidak enak sama induk semang. Terima kasih ya bu) 




















HASIL WAWANCARA IV 
 
Lokasi   : Desa Supulessy 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 Januari 2012 
Waktu   : 16.20 – 17.33 
Subjek Penelitian : Anak yang putus sekolah  
 
Masih di hari yang sama tanggal 28 Januari, peneliti kembali ke rumah salah 
seorang orang tua yang anaknya putus sekolah. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan orang tua, diketahui kalau anaknya yang putus sekolah dan ayahnya akan 
ke pantai untuk “bameti”. Peneliti berencana turut serta untuk menyaksikan 
kegiatan “bameti” tersebut. Di sela-sela istirahat anak sambil menunggu ayahnya 
selesai menyelam, di bawah pohon peneliti mencoba mewawancarai anak 
sehubungan dengan putus sekolahnya. Berikut petikan hasil wawancara tersebut: 
 
Peneliti  : dapa banya ka seng? (dapat banyak tidak). 
Anak I : dapa sadiki saja o, gurita kacil dua (Cuma dapat sedikit, dua ekor 
gurita laut kecil). 
Peneliti : boleh ka seng ibu guru tanya sadiki? (boleh tidak ibu sedikit 
bertanya). 
Anak I : mo tanya apa bu guru? (ibu guru mau tanya apa) 
Peneliti : kanapa seng mau skolah lai? (kenapa sudah tidak mau sekolah 
lagi) 
Anak I : seng o ibu guru..hehehe (tidak o ibu guru...hehehe) (sambil garuk-
garuk kepala) 
Peneliti : ee....ibu guru tanya malah tatawa..barang kanapa (eh ibu guru 
tanya malah tertawa..... memangnya kenapa) 
Anak I : barang seng nae klas (soalnya tidak nae kelas). 
Peneliti : barang kanapa sampe seng nae kalas? (memangnya kenapa 
sampai tidak naik kelas) 
Anak I : seng tau.....(tidak tau) 
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Peneliti : masa seng tau, kong ada ibu guru di skolah datang panggel ka 
seng par bale ka skolah ulang? (mana mungkin tidak tau, terus 
ada tidak ibu guru yang datang panggil untuk kembali 
bersekolah). 
Anak I : iyo ada (iya, ada) 
Peneliti : kong kanapa ade seng mau bale skolah lai? (terus, kenapa ade 
tidak mau sekolah lagi) 
Anak I : barang beta malu deng tamang-tamang (soalnya saya malu 
dengan teman-teman) 
Peneliti : kanapa harus malu? (kenapa harus malu) 
Anak I : barang beta tamang-tamang samua so nae klas, cuma beta yang 
tinggal klas. Nanti dong baganggu beta tua adat (soalnya teman-
teman saya semuanya sudah naik kelas, cuma saya yang tinggal 
kelas. Nanti saya dibilang “tua adat”). 
Peneliti : acu saja to...kong ade so bisa baca ka blom? (ya dicuek 
aja....terus, ade sudah bisa baca belum) 
Anak I : suda, sadiki-sadiki. (sudah, sedikit-sedikit) 
Peneliti : sapa yang jaga ajar? (siapa yang sering ajarin) 
Anak I : kaka, kalau datang dari saonolo yang jaga ajar. 
Peneliti :kong mama deng bapa seng ajar? 
Anak I : seng o... 
Peneliti : coba ade skolah saja, mungkin skarang ade so bisa lancar baca. 
(coba ade tetap sekolah, mungkin sekarang ade sudah bisa baca 
dengan lancar). 
Anak I : hehehehe...iyo.(hehehe...iya, sambil berlari kea rah ayahnya yang 









HASIL WAWANCARA V 
 
Lokasi   : SD Negeri Supulessy 
Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Februari 2012 
Waktu   : 13.10 – 14.05 
Subjek Penelitian : Guru Kelas  V SD Negeri Supulessy 
 
Hari ini, agenda selanjutnya adalah melakukan wawancara dengan wali 
kelas V. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dikelas V banyak anak yang 
mengalami putus sekolah yaitu sebanyak 4 anak. Oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk menanyakan permasalahan yang terkait dengan banyaknya jumlah anak 
yang putus sekolah di kelasnya. 
 
Peneliti : Assalamualaikum pak 
Guru II : Waalaikumsalam...mari-mari silahkan masuk. 
Peneliti : maaf pak...menganggu waktunya bapak nih. 
Guru II : ah...tidak apa-apa. Sebelumnya saya sudah diberitahu oleh 
kepala sekolah perihal kedatangan saudari kok. 
Peneliti : oh...terima kasih pak. Saya membutuhkan sedikit kerjasama 
bapak dalam rangka penyusunan tesis saya pak. 
Guru II : iya, silahkan saja kalau saya bisa membantu. 
Peneliti : begini pak, mungkin bapak sudah mendengar dari kepala 
sekolah terkait dengan permasalahan penelitian yang saya 
angkat, yaitu mengenai perhatian orang tua pada pendidikan 
anak khususnya untuk anak yang mengalami putus sekolah. 
Berdasarkan data yang saya peroleh, jumlah anak putus 
sekolah di kelas bapak relatif banyak. Sebenarnya apa yang 
menyebabkan mereka sampai putus sekolah? 
Guru II : pada umumnya anak yang putus sekolah karena sering tidak 
masuk sekolah dalam jangka panjang. Alasan ketidakhadiran 
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mereka bermacam-macam, yang paling banyak alasannya 
bantu orang tua di rumah. Ketika dipanggil untuk kembali 
bersekolah dia sudah tidak mau.  
Peneliti : bantu orang tua gimana pak? 
Guru II : iya bantu orang tua di rumah, baik itu untuk mengurusi rumah 
tangga atau bantu cari nafkah. Para orang tua kurang 
memperhatikan anak-anak mereka, karena mereka tiap hari 
sibuk mencari nafkah ke kebun atau melaut. Kalau sudah 
musim cengkeh, ada keluarga yang punya dusun di daerah 
seberang sering mengajak anak mereka. Kadang sampai 
berbulan-bulan sampai habis musim cengkeh. Masalah inilah 
yang menyebakan anak tidak masuk dalam jangka waktu lama 
sehingga berhenti sekolah sama sekali. 
Peneliti : terus, untuk mengatasi permasalahan putus sekolah ini apa ada 
upaya yang bapak lakukan? Kalau ada apa saja upaya-upaya 
tersebut? 
Guru II : ya ada, biasanya saya akan mengawali dengan mengirimkan 
surat panggilan ke orang tua. Jika orang tua menanggapi 
panggilan kami, akan kami identifikasikan penyebab sampai 
anak tersebut putus sekolah. Setelah teridentifikasi akan kami 
tangani berdasarkan penyebab tersebut…. 
Peneliti : maaf pak saya potong sebentar…misalnya bagaimana pak? 
Guru II : misalnya jika penyebabnya karena masalah ekonomi, kami dari 
pihak sekolah akan berupaya untuk memberikan bantuan. 
Peneliti : apakah upaya pemanggilan ke sekolah itu ditanggapi oleh 
orang tua? 
Guru II : hampir tidak ada yang datang..hahahaha. 
Peneliti : kalau seperti itu, upaya apalagi yang dilakukan pak? 
Guru II : ya kalau sudah begitu, saya akan mencoba ke rumah untuk 
bicara dengan orang tua mereka. 
Peneliti : hasilnya? 
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Guru II : yah kalau pergi orang tua seng ada di rumah. Kalau hanya 
ketemu ibu, ibunya bilang nanti tunggu ayahnya pulang. Kalau 
ketemu ayahnya, nanti bilang bicarakan dengan ibunya. 
Terkesan saling melempar tanggung jawablah. 
Peneliti : kalau menurut bapak sendiri, kenapa sampai orang tua bersikap 
begitu? 
Guru II : yang paling utama mungkin karena kurangnya kesadaran dari 
orang tua akan pentingnya pendidikan bagi anak. 
Peneliti : tapi bisakan tidak maunya anak ke sekolah lagi karna 
kehendaknya sendiri? 
Guru II : ya bisa juga..... tapi, tidak adanya kemauan anak sebetulnya 
mencerminkan tidak adanya kesadaran dan dorongan dari 
orang tua agar si anak bersekolah dengan baik. 
Peneliti : terus, menurut bapak kendala apa sebenarnya yang 
meyebabkan kurangnya kesadaran orang tua akan pendidikan 
anak? 
Guru II : pada umumnya, orang tua di Desa Supulessy ini pendidikannya 
rendah, rata-rata hanya tamatan SD. Dengan tingkat 
pendidikan yang rendah mengakibatkan orang tua kurang 
memiliki pemahaman yang baik akan pentingnya pendidikan 
bagi masa depan anak. Kendala berikutnya adalah keadaan 
ekonomi keluarga yang relatif di bawah rata-rata. Keadaan ini 
mengakibatkan orang tua lebih fokus untuk mencari nafkah 
dibandingkan memperhatikan pendidikan anak. 
Peneliti : menurut bapak, hal-hal apa saja yang harus dilakukan oleh 
orang tua untuk lebih memperhatikan pendidikan anak 
terutama bagi orang tua yang anaknya putus sekolah? 
Guru II : ya orang tua seharusnya tetap mendorong anak untuk terus 
bersekolah, bukan malah menyuruh anak untuk berhenti dong. 
Kalau anak malas ya harus tegas dong, bila perlu marah kalau 

















































































HASIL WAWANCARA VI 
 
Lokasi   : Desa Supulessy 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 11 Februari 2012 
Waktu   : 19.30 – 20.40 
Subjek Penelitian : Orang tua yang anaknya putus sekolah  
 
Hari ini, peneliti mengunjungi salah satu rumah anak yang putus sekolah.  
Sebelumnya peneliti sudah berapa kali datang ke rumah tersebut untuk lebih 
mengenal keluarga ini lebih dekat lagi. Tujuan kedatangan peneliti kali ini adalah 
mewawancarai orang tua si anak yang putus sekolah. Karena malam minggu dan 
listriknya lagi padam pada saat peneliti datang, kedua orang  tua anak yang putus 
sekolah lagi duduk di depan rumah. Peneliti mengambil kesempatan ini untuk 
mewawancarai keduanya. Berikut petikan wawancaranya: 
 
Peneliti : asslamualaikum.... 
Bapak/Ibu II : waalaikumsalam..... 
Peneliti : wah...rame ni.....(wah ramai ni..) 
Bapak II : iyo ni bu guru, lampu ada mati bagini katong santai di luar jua 
ka. Mari silahkan duduk bu guru (iya nih bu guru, listriknya lagi 
padam jadi kami santai di luar. Mari silahkan duduk bu guru) 
Peneliti : oo makasih..(terimakasih) 
Bapak II : bagaimana kabarnya ibu guru? 
Peneliti : Alhamdulillah da bae-bae ni pa. Mirna mana pa? (Alhamdulillah 
baik. Mirna lagi ngapain) 
Bapak II : da di kamar, lampu mati la dia ada guling-guling di kamar. 
Barang mau nontong seng bisa ni...(lagi di kamar, listrik padam 
trus dia tidur-tiduran di kamarnya. Soalnya mau nonton tapi tidak 
bisa) 
Peneliti : oo....pa, kalau beta bisa tanya kanapa mirna seng skolah lai? 
(ooo…pak, kalu saya boleh tau kenapa mirna tidak sekolah lagi) 
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Bapak II : yah begitulah keadaan. 
Peneliti : keadaan bagemana pa? (keadaan bagaimana pak) 
Bapak II : yah keadaan jua ka. Mending dia jaga rumah saja. Barang kalau 
beta deng dia punk mama pi kabong lai seng ada orang yang aja 
dia punk ade-ade di rumah ka. (ya keadaan saja. Bagusnya dia di 
rumaha saja. Soalnya kalau saya sama ibunya ke kebun tidak ada 
orang yang jaga adiknya di rumah). 
Peneliti : oo.....kong dari sekolah seng panggel bapa dong? (oo..terus dari 
pihak sekolah tidak memanggil bapak) 
Bapak II : dong kase surat panggilan lai. Tapi beta seng 
datang...hahaha....talalu sibuk le, pi urus akan dusun cengkeh di 
Hatumete. (mereka berikan surat panggilan. Tapi saya tidak 
datang....hahahaha...terlalu sibuk ngurusin dusun cengkeh yang 
ada di Hatumete) 
Peneliti : kong, dong datang ka rumah lai ka seng? (terus apa mereka ke 
rumah juga) 
Bapak II : datang, tapi waktu itu beta da di Hatumete pi pameri rumpu di 
dusun. La dong cuma baku dapa mirna pung mama saja. (datang, 
tapi waktu itu saya lagi di Hatumete pergi bersihin dusun. Terus 
mereka hanya bertemu dengan ibunya mirna) 
Peneliti : barapa kali dong datang ma? (berapa kali mereka datang bu) 
Ibu II : ada 2 kali ka....tapi beta bilang nanti tanya dia pung bapa saja. 
Dia punk bapa bilang kata seng usa skolah lai. (kalau tidak salah 
dua kali...tapi saya bilang nanti tanyakan ke ayahnya saja) 
Peneliti : barang kanapa bagitu? Memangnya menurut mama skolah tu 
penting ka seng? (memangnya kenapa begitu? Menurut mama 
sekolah itu penting atau tidak) 
Ibu II : skolah par ana perempuan tu seng talalu penting. Kalau so 
kaweng jua ada yang urus. Bagusnya tu blajar mamasa deng urus 
rumah saja, tu yang lebi penting. (sekolah untuk anak perempuan 
tidak terlalu penting. Kalau sudah menikah nanti juga ada yang 
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memberi nafkah. Lebih bagus untuk anak perempuan belajar 
memasak dan mengurus rumah tangga saja).  
Peneliti : kong kalau menurut bapak skolah tu penting ka seng? (kalau 
menurut bapak bagaimana, sekolah itu penting atau tidak) 
Ayah : skolah tinggi-tinggi tu seng talalau penting, yang penting tu bisa 
baca deng tulis saja supaya jang dapa kas bodo. Skolah tinggi-
tingi jua seng menjamin bisa dapa karja. Apa alai par ana 
parampuang (sekolah yang tinggi itu tidak terlalu penting, yang 
penting dapat baca dan tulis agar jangan mudah dibodohi. Sekolah 
tinggi-tinggi juga tidak menjamin bisa dapat pekerjaan, apalagi 
untuk anak perempuan). 
Peneliti : oo bagitu ka, barang mirna anak ka barapa ka? (oo...begitu to, 
memangnya mirna anak yang keberepa) 
Ibu II : anak ke 2, dia pung kaka laki-laki ada satu. (anak kedua, dia 
punya satu kakak laki-laki. 
Peneliti : kong dia pung kaka tu skolah lai ka seng? (terus kakanya tu 
sekolah tidak) 
Ibu II : so seng lai, dia cuma lulus SD saja habis itu dia seng mau lanjut 
lai. Kata dia mau pi mancari di Namlea suda. (listrik tiba-tiba 
menyala). Eh bu guru. Lampu so manyala ni.. mari katong pi 
nonton. (sudah tidak lagi, dia cuma lulus SD sesudah itu dia tidak 
mau lanjut lagi. Katanya mau merantau di Namlea saja....mari kita 
masuk nonton TV bu). 
Peneliti : o iyo ma...nanti suda lain kali. Beta mo pulang jua so malam ni. 
(o iya bu, nanti saja lain waktu. Saya mau pulang saja, sudah 
malam nih) 







HASIL WAWANCARA VII 
 
Lokasi   : Desa Supulessy 
Hari/Tanggal  : Minggu, 12 Februari  2012 
Waktu   : 07.15 – 08.30 WIT 
Subjek Penelitian : anak yang putus sekolah  
 
Hari ini hari minggu, peneliti berencana mandi di sungai yang ada di 
pinggiran Desa Supulessy. Rencananya peneliti akan melakukan wawancara 
dengan mirna, yang merupakan salah satu anak yang mengalami putus sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat saat peneliti bertemu 
dengannya di rumah, dia mengatakan kalau hari minggu pagi biasanya dia akan 
mencuci pakain di sungai. Peneliti mengambil kesempatan ini untuk melakukan 
wawancara dengannya. Saat peneliti datang, mirna belum juga ada. Sekitar 15 
menit barulah terlihat mirna datang sambil menjinjing ember yang berisi pakain 
kotor dan perlengkapan mandi. Setelah menyiapkan alat perekam peneliti datang 
menghampiri mirnah. Berikut petikan wawancaranya: 
 
Peneliti : baru datang ka? (baru datang ya) 
Anak II : iyo bu guru, barang tadi manyimpang rumah lai dolo. (iya bu 
guru, soalnya tadi bersihin rumah dulu) 
Peneliti : ooo, jang panggel ibu guru di sini oh, panggel kaka saja. Supaya 
lebih akrap to….pakeang banya ka? (ooo, jangan panggil ibu 
guru di sini ah, panggil kakak saja. supaya lebih akrab gitu. 
Pakain kotormu banyak ya) 
Anak II : yah lumayan….hehehehe  
Peneliti : kalau kaka boleh tanya, kanapa ade seng skolah lai ka? (kalau 
kakak boleh bertanya, kenapa adik tidak sekolah lagi) 
Anak II : seng saja….(tidak saja) 
Peneliti : seng saja bagaiman? Barang so seng ingin skolah lai? (tidak 
bagaimana? Memangnya kamu tidak ingin bersekolah lagi) 
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Anak II : seng lai o, tapi kadang jaga pamalas pi skolah o. (tidak juga, tapi 
kadang sering malas ke sekolah saja) 
Peneliti : waktu barenti skolah tu so kalas barapa? (ketika brhenti sekolah 
kamu sudah kelas berapa) 
Anak II : waktu nae kalas 5. (ketika kelas V) 
Peneliti  : awalnya bagemana sampe se barenti skolah ni ka? (awalnya 
bagaimana ceritanya sampai kamu berhenti sekolah). 
Anak II : awal-awal nae kalas 5, beta masih pi skolah o..tapi barang beta 
ada ade lai. Jadi beta harus jaga ade. (awalnya ketika naik kelas 
V, saya masih ke sekolah..tapi karena saya mempunyai adik lagi. 
Jadi saya harus menjaga adik) 
Peneliti : bukannya ada mama? (bukannya ada ibu) 
Anak II : kamuka tu barang ada musim cengkeh di Hatumete. Karna ada 
ade kacil to mama deng bapa bilang katong pi di Hatumete, beta 
lai harus iko par jaga ade. (awalnya karena ada musim cengkeh 
di Hatumete. Karena ada adik kecil, ibu sama ayah bilang kita ke 
Hatumete, saya juga harus ikut untuk  menjaga adik) 
Peneliti : kong kanapa sampe seng skolah lai? (terus kenapa sampai tidak 
sekolah lagi). 
Anak II : barang beta so tako nanti bapa guru marah. (soalnya saya takut 
nanti dimarahi sama bapak guru) 
Peneliti : memangnya bapa guru jaga mara kalau seng masok skolah? 
(memangnya bapak guru sering marah kalau tidak masuk sekolah) 
Anak II : kalau cuma satu hari bapa guru seng mara, tapi kalau lama nanti 
mama deng bapa dapa surat panggilan, jadi beta so tako. (kalau 
cuma satu hari bapak guru tidak marah, tapi kalau lama nanti ibu 
dan ayah diberi surat panggilan, saya jadi takut) 
Peneliti : kan seng apa-apa kalau bapa deng mama dapa panggel ka skolah 
to. kan supaya dong bisa perhatikan se pung skolah. (tidak apa-
apakan kalau ayah dan ibu dipanggil ke sekolah, supaya mereka 
bisa lebih memperhatikan sekolahnya kamu). 
132 
 
Anak II : iyo, tapi bapa bilang kata loko seng usa skolah. Yang penting so 
tau baca saja mo. (iya, tapi kata ayah lebih baik tidak usah 
sekolah saja.. yang paling pentingkan kamu sudah bisa 
membaca). 
Peneliti : kong, kalau dari se sandiri masih ingin skolah kai ka seng? (terus, 
kalau dari kamu sendiri masih ingin sekolah atau tidak) 
Anak II : seng lai o, lagian so pamalas pi skolah. (tidak juga, lagi pula saya 
sudah malas ke sekolah). 
Peneliti : ee…so bagemana lai tu ka e. lai kalau seng skolah c dirumah bkin 
apa saja barang? (ee...bagaimana jadi begitu. Terus, kalau tidak 
ke sekolah kerjaan kamu di rumah apa saja) 
Anak II : seng di rumah saja. Jaga ade-ade kalau mama deng bapa ada 
kaluar, kas barsih rumah, nonton, palingan itu saja. Kalau seng 
jaga pi di nene di Hatumete lai. (tidak, cuma di rumah saja. 
menjaga adik-adik kalau ayah dan ibu pergi, membereskan 
rumah, nonton TV, cuma itu saja) 
Peneliti : oooo…..(sampai disini peneliti menghentikan pertanyaan, dan 
















HASIL WAWANCARA VIII 
 
Lokasi   : Desa Supulessy 
Hari/Tanggal  : Jumat, 9 Maret 2012 
Waktu   : 19.15 – 22.30 WIT 
Subjek Penelitian : Orang tua yang anaknya masih sekolah  
 
Hari ini peneliti berencana berkunjung ke rumah salah satu siswa untuk 
mewawancarai orang tuanya terkait dengan perhatian orang tua pada pendidikan 
anak. Anak mereka bernama Salim dan duduk di kelas IV di SD Negeri 
Supulessy. Salim merupakan anak ketiga dari 4 bersaudar. Orang tua Salim 
bekerja sebagai tukang rumah. Saat peneliti berkunjung, orang tua Salim sedang 
makan malam. Melihat kedatangan peneliti, peneliti segera dipersilahkan makan. 
Sambil makan dengan kedua orang tua Salim, mereka berbincang-bincang 
mengenai sekolah anak-anak mereka. Peneliti mengambil kesempatan ini untuk 
sambil bertanya-tanya. Berikut petikan perbincangan tersebut: 
 
Peneliti : Salim dong seng makan? (salim tidak makan) 
Ayah III : dia masih nonton. Kata nanti abis ktong makan baru dong makan 
(dia masih nonton. Katanya nanti sehabis kami makan baru dia 
akan makan) 
Peneliti : dia seng balajar e? (dia tidak belajar ya) 
Ayah III : bagitu suda. Lampu siang mati sampe magrib baru manyala. Jadi 
kalau malam tu dong pake akan par nonton saja (begitulah. 
Listrik siangnya padam sampai magrib baru menyala. Jadi kalau 
malam mereka buat untuk nonton saja) 
Peneliti : kong bapa seng jaga mara. Seng suru dong balajar ka? (terus 
bapak tidak marah. Tidak menyuruh mereka belajar) 
Ibu III : marah jua sama saja…ana-ana dong ini seng dengar-dengaran 
(marah juga sama saja...anak-anak ini tidak dengar-dengaran). 
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Peneliti : kalau bapa dong jaga kase balajar dong ka seng? (kalau bapak 
sering ajarin mereka belajar ngak). 
Ayah III : balajar tu nanti kalau di skolah skolah saja yang ajar. Katong 
orang tua ni pung tugas mancari par bayar skolah tu ka. Lagian 
satu hari katong karja pulang lai katong so lala (belajar itu nanti 
sekolah saja yang ngajarin. Kami orang tua bertugas mencari 
nafkah untuk bayar sekolah. Lagi pula setiap kali pulang kerja 
kami udah kecapean). 
Peneliti : bapa ni bisa saja. Kalau menurut bapa ni e, fasilitas skolah apa 
saja yang penting par ana skolah? (bapak ini bisa saja. Kalau 
menurut bapak, fasilitas sekolah apa saja yang penting untuk 
sekolah anak) 
Ayah III : yang pentingkan fasilitas untuk skolah to, kaya baju sragam, buku 
tulis deng pensil (yang pentingkan fasilitas sekolah seperti baju 
seragam, buku tulis dan pensil).  
Peneliti : kalo fasilitas blajar di rumah kaya meja deng kursi blajar tu 
bagemana? (kalau fasilitas belajar di rumah seperti meja dan kursi 
belajar bagaimana) 
Ayah III : Kalo blajar di rumah tu di mana saja bisa, di dapor mo bisa 
(Kalau belajar di rumah tu di mana saja bisa, di dapur juga bisa). 
Peneliti : kalau Salim dapa nilai bagus atau nae klas mama deng bapa jaga 
kase dia hadia ka seng? (kalau salim memperoleh nilai bagus atau 
naik kela ayah sama ibu pernah ngak memberikan Salim hadiah) 
Ibu III : mo kase hadiah apa….katong ni cuma kase doa saja. Supaya 
dong pung hidup ni lebih bagus dari katong ni. (mau kasih hadiah 
apa.....kita ini cuma memberikan doa saja. Supaya kehidupan 
mereka lebih baik dari kami sekarang). 
Peneliti : kalau menurut mama deng bapa deng mama ni e, skolah tu 
penting ka seng? (kalau menurut bbapak dan ibu, sekolah tu 
penting atau tidak) 
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Ayah III : penting to, supaya bisa baca deng tulis. Jang dapa kas bodo dari 
orang (penting, agar tau baca dan tulis. Jangan sampai dibodohi 
orang). 
Ibu III : kalau menurut beta tu penting, supaya bisa dapat karja capat la 
bantu orang tua” (kakau menurut saya penting, agar bisa cepat 
dapat pekerjaan dan membantu orang tua).  
Peneliti : selama Salim skolah, perna ka seng bapa deng mama dapa 
panggel di skolah terkait dengan perkembangan belajar Salim? 
(selama Salim sekolah, pernah tidak bapak atau ibu dipanggil oleh 
sekolah terkait dengan perkembangan belajar Salim). 
Ayah III : Cuma ada satu kali dapa surat panggilan, barang waktu itu Salim 
iko dong pung bapa tenga ka Masohi la dia seng skolah amper 1 
minggu labe (cuma  satu kali dapat surat panggilan, karena waktu 
itu Salim ikut pamannya ke Masohi terus dia tidak ke sekolah 
hampir 1 minggu lebih) 
Peneliti : kong, bapa pi ka seng? (terus bapak pergi atau tidak). 
Ayah III : seng lai, beta cuma pi di dia punk wali kalas rumah la beta kas 
tau saja kalau Salim da pi Masohi (tidak, saya cuma ke rumah 
wali kelasnya dan saya beritahu kalau Salim lagi pergi ke 
Masohi). 
Peneliti : trus guru tu dia pung tanggapan bagemana? (terus, bagaimana 
tanggapan gurunya) 
Ayah III : seng, antua bilang seng apa-apa. Yang penting bale Salim harus 
ka skolah lai. Deng dapa kase tau kalau ana blom libur jang 
bawa-bawa dong bajalan dolo. Kasing, nanti dong ketinggalan 
pelajaran. Nanti tunggu dong so libur baru bawa dong (tidak, 
beliau bilangnya tidak apa-apa. Yang penting kalau pulang Salim 
harus kembali ke sekolah. terus diberitahu pula kalau belu libur 
jangan membawa anak untuk jalan-jalan dulu. Kasihan, nanti 




Peneliti : lalu, Salim tetap pi skolah saja? (terus, apa Salim tetap ke 
sekolah) 
Ayah III : iyo, dia punk kaka spupu yang antar dia. (iya, dia diantar sama 
kakak sepupunya) 
Peneliti : kanapa bapa seng antar? (kenapa bukan bapak yang antar) 
Ayah III : waktu  itu beta da pi karja kayu par bkin orang pung rumah, jadi 
seng bisa pi (waktu itu saya lagi pergi ambil kayu buat kerjakan 
rumahnya orang, jadi tidak bisa pergi). 
Peneliti : kong kanapa mama seng antar? (terus, kenapa inu tidak antar 
saja). 
Ibu III : beta ada jaga dong pung ade lai. Nanti seng ada yang urus dia. 
(saya lagi menjaga adiknya. Nanti tidak ada yang mengurus). 
Peneliti : berarti dari sekolah seng pernah panggel bapa dong par bahas 
Salim dong pung balajar e? (berarti dari pihak sekolah tidak 
pernah memanggil bapak untuk bahas masalah belajarnya Salim) 
Ayah III : o kalau bahas masalah blajar tu biasanya nanti saat terima rapot 
(kalau membahas masalah blajar biasanya nanti saat terima 
rapor). 
Peneliti : dong bahas apa saja (apa saja yang biasanya dibahas). 
Ayah III : ya dari pihak skolah dong minta katong par perhatikan ana-ana 
dong pung balajar di rumah to (ya dari pihak sekolah meminta 
agar kami lebih memperhatikan kegiatan belajarnya anak-anak). 
Peneliti : kong bapa dong setuju ka seng kalau skolah bilang bagitu? (terus 
bapak setuju tidak kalau sekolah bilang begitu). 
Ayah III : ya setuju-setuju saja to.... 
Peneliti : kalau setuju brarti harus perhatikan Salim punk blajar ly ka 
(kalau setuju berarti bapak harus lebih memperhatikan belajarnya 
Salim). 





HASIL WAWANCARA IX 
 
Lokasi   : Desa Supulessy 
Hari/Tanggal  : Minggu, 10 Maret 
Waktu   : 18.40 – 19.20 WIT 
Subjek Penelitian : Anak yang masih sekolah  
 
Hari ini peneliti masih berencana berencana berkunjung ke rumah salim. 
Tujuan utama adalah mewawancarai Salim. Sesampainya di sana peneliti 
menemui Salim yang lagi belajar di dapur. Berikut petikan wawancara dengan 
salim: 
 
Peneliti : wah belajar nih. Tumben…biasanya kalau ibu guru datang da 
nonton trus (wah lagi belajar nih....tumben, biasanya kalau ibu 
guru datang lagi nonton). 
Anak III : iyo, barang ada PR IPS ni. Beso so kumpul. Ibu guru bantu do ka, 
beta seng mangarti ini? (iyo barang ada PR IPS nih. Besok sudah 
harus dikumpul. Ibu guru bantu saya dong, saya tidak mengerti 
nih). 
Peneliti : bantu apa ka? Kanapa seng bikin dari kamaring la tanya bapa 
deng ato mama. Beso pagi so mau kas skolah baru bikin (bantu 
buat apa? Kenapa tidak kerjakan dari kemarin terus tanya sama 
bapak dan ibu. Besok pagu sudah mau ke sekolah baru 
dikerjakan) 
Anak III : kalo ada PR bikin sandiri. Kalo ada yang susah mo tanya bapa 
ato mama, dong bilang nanti tanya par ibu guru di skolah jua ato 
par tamang yang tau. (kalau ada PR biasanya dikerjakan sendiri. 
Kalau ada yang sulit mau bertanya sama ayah atau ibu, mereka 




Peneliti : kong kalau seng bisa bikin bagemana? (kalau tidak bisa 
dikerjakan bagaimana) 
Anak III : besok sampe skolah baru nyontek tamang…hehehehe (besok 
sampai di sekolah baru liat punyanya teman...hehehehe.) 
Peneliti : oooo…. Itu seng bagus tau. Kong kalau se dapa nilai bagus bapa 
deng mama jaga kase se apa? Kaya hadiah atau puji se barang se 
nilai bagus? (ooo...itu tidak baik tau. Terus kalau kamu dapat nilai 
bagus bapak dengan ibu sering berikan apa? Seperti hadiah atau 
puji kamu karena dapat nilai bagus begitu). 
Anak III : kalo beta dapa nilai bagus, mama deng bapa seng puji o apalai 
mo kase hadiah, barang beta seng kas lia dong. Mama deng bapa 
jua seng pernah tanya se dapa nilai barapa di skolah (kalau saya 
memperoleh nilai bagus, ayah dan ibu tidak pernah memberikan 
pujian apalagi hadiah, karena saya tidak pernak memperlihatkan 
nilai saya kepada mereka. Ibu dan ayah juga tidak pernah 
menanyakan nilai saya di sekolah).  
Peneliti : ooo, bagitu to. se jaga blajar di sini ka? (ooo, begitu ya. Kamu 
sering belajar di sini) 
Anak III : iyo kalo mo ulangan ato ada PR, malam biasanya beta blajar di 
dapor kalo so abis makan malam. Di situ paleng tenang, barang 
orang rumah samua nonton di muka to jadi bisa konsentrasi 
(kalau saat ulangan, malam hari biasanya saya belajar di dapur 
sehabis makan malam. Di situ cukup tenang, karena semua 
penghuni rumah nonton TV di ruang depan jadi bisa konsentrasi 
belajar)  
Peneliti : tapi akang pung lampu seng tarang ni. Se bisa lia lai? (tapi 
listriknyakan tidak terang. Memangnya kamu bisa melihat) 
Anak III : ini so bagus sudah (listrik), yang penting lampu jang mati. Kalau 
mati nanti malah balajar pake lampu obor (ini sudah cukup 
bagus, yang penting jangan sampai listrik padam. Kalau padam 
nanti malah belajar menggunakan lampu obor). 
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Peneliti : hmmm…anak yang baik (sambil mengelus-ngelus kepala salim 
dan membantu mengerjakan PR-nya). Kalau se seng skolah, dapa 
mara ka seng dari bapa ato mama. (hmmm...anak yang 
baik...kalau tidak sekolah , dimarahi sama bapak atau ibu tidak) 
Anak III : iyo, kadang kalau beta terlambat bangun to beta seng pi skolah. 
Nanti mama yang jaga mara. (iya, kadang kalau saya terlambat 
bangun tidur saya tidak ke sekolah. nanti dimarahi sama ibu) 
Peneliti : antua mara bagemana? (marahnya mama bagaimana) 
Anak III : (sambil menirukan suara ibunya) nonton tarus sampe tengah 
malam. Besok kira beta mau kase bangun se, loko seng usa 
skolah kalau pamalas bangun pagi (nonton terus sampai tengah 
malam. Besok kamu kira ibu akan bangunkan kamu? Biar tidak 
usah sekolah kalau malas bangun pagi). 
Peneliti : hahahaha.......... makanya se jang nonton talalu lat to 



















HASIL WAWANCARA X 
 
 
Lokasi   : Desa Supulessy 
Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Maret 2012 
Waktu   : 16.25 – 17.30 
Subjek Penelitian : Orang tua yang anaknya masih sekolah 
 
Hari ini peneliti akan berkunjung ke rumah salah satu siswa. Nama 
siswanya Rismawati anak kelas VI di SD Negeri Supulessy. Risma memiliki satu 
adik juga yang masih duduk di bangku SD kelas II. Pada saat peneliti datang, ke 
dua orang tua Risma lagi duduk santai di “para-para” (sejenis tempat istirahat 
yang terbuat dari bambu) dibelakang rumah. Sebenarnya kedatangan kali ini 
bukan bermaksud untuk melakukan wawancara, hanya sekedar bersilaturahmi. 
Tapi karna momennya kayaknya lagi tepat untuk wawancara, peneliti langsung 
menggunakan waktu yang ada untuk bertanya-tanya.  
 
Peneliti : asslamualaikum. Lagi santai ya..... 
Ayah IV : waalaikumsalam...iyo ni bu guru. Bu guru mau pi di mana? 
(waalaikumsalam....iya ibu guru. Ibu guru mau ke mana) 
Peneliti : seng o, cuma mau jalan-jalan ka sini saja. Ada yang beta mau 
tanya-tanya sadiki dari mama deng bapa dong ni (tida, cuma 
jalan-jalan ke sini saja. Ada yang mau saya tanyakan ke Bapak 
deng ibu) 
Ibu IV : mau tanya apa ka bu guru. Kalau katong bisa bantu, katong 
akan bantu to (tanya apa bu guru. Kalau kami bisa bantu, kami 
akan bantu. 
Peneliti : seng o, mo tanya-tanya tentang Risma pung skolah (ah tidak, 
hanya mau tanya-tanya soal sekolahnya Risma). 
Ibu IV : ooo, beta kira mau tanya apa lai. Iyo bisa bu guru (ooo..saya 
kira mau tanya apa lagi. Iya boleh ibu guru) 
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Peneliti : Risma skarang so kalas barapa ma? (Risma sekarang sudah 
kelas berapa) 
Ibu IV : so kalas VI ni.. (sudah kelas VI) 
Peneliti : bararti seng lama lai so mau lulus e, rencanya dia mau lanjut 
di mana nanti? (berarti tidak lama lagi sudah mau lulus ya, 
rencananya dia mau melanjutkan sekolah di mana) 
Ayah IV : seng tau akan ni.. kalau menurut beta sih bagusnya tuh SMP di 
sini saja, supaya jang talalu makang ongkos. Tapi dia bilang 
dia mau skolah di Tehoru saja ni. Nanti katong lia, kalau 
katong ada rejeki katong kas iko ana pung mau, kalau seng 
ada biar skolah di sini saja (tidak tau nih, kalau maunya saya 
sih SMP di sini saja, supaya tidak terlalau memerlukan ongkos. 
Tapi maunya dia skolah di Tehoru saja. Nanti kita liat saja, 
kalau kita ada rejeki kita ikuti maunya anak, kalau tidak biar 
sekolah di sini saja). 
Peneliti : ooo...Risma di skolah dia pung nilai bagus-bagus ka seng ma? 
(ooo, Risma di sekolah nilainya bagus tidak) 
Ibu IV : iyo, lumayan bagus-bagus. Selama dia skolah ni seng perna 
tatahang. Dia nae klas trus, kamaring waktu nae klas dia dapa 
rangkin 3. (iya lumayan bagus. Selama dia sekolah belum 
pernah tinggal kelas. Dia naik kelas terus, kemarin saat naik 
kelas dia dapat peringkat 3) 
Peneliti : wah bagus tuh, trus mama jaga kase dia hadiah ka seng kalau 
dapa rangking bagitu? (wah bagus tuh, terus ibu kasih hadiah 
apa kalau dapat peringkat begitu) 
Ibu IV : seng kasi apa-apa o....(tidak memberikan apa-apa kok) 
Peneliti : barang kanapa? (memangnya kenapa) 
Ayah IV : “jang kase biasa ana deng hadiah. Nanti dong blajar deng 
skolah akang pung tujuan par hadiah saja” (jangan 
membiasakan anak dengan memberikan hadiah. Nanti anak 
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belajar dan ke sekolah tujuannya hanya untuk memperoleh 
hadiah)  
Peneliti : o, bagitu...Risma di rumah dia rajing balajar ka mama? (o, 
bagitu…apa Risma di rumah rajin belajar bu) 
Ibu IV : iyo kasiang, tu anak dia rajin balajar skali (iya e, anak itu rajin 
sekali kalau belajar). 
Peneliti : mama dong jaga ajar dia balajar lai (ibu sering ajarin mereka 
belajar juga) 
Ibu IV : katong mo kas blajar ana di rumah bagemana coba, beta jua 
ni baca eja-eja. Nanti guru-guru sudah di skolah yang ajar 
dong ka” (kita mau mengajari anak belajar bagaimana, saya 
saja bacanya masih heja. Nanti guru mereka di skolah saja 
yang mengajari mereka). 
Peneliti : kalau bagitu sapa yang kas jaga balajar Risma pung ade di 
rumah? (kalau begitu, siapa yang ajarin adiknya Risma belajar 
di rumah) 
Ibu IV : nanti Risma yang jaga ajar dia to. (nanti Risma yang ajarin 
dialah) 
Peneliti : ooo.....bapa deng mama jaga dapa penggel di skolah ka seng 
par bicara soal Risma pung prestasi ato risma pung ade pung 
masalah blajar? (ooo….bapak sama ibu pernah dipanggil di 
sekolah untuk membicarakan prestasi Risma atau masalah 
belajar adiknya rRsma di Sekolah) 
Ayah IV : kayaknya seng pernah, katong tu cuma tau kalau Risma dapa 
rangking tu pas pi tarima rapot saja (kayaknya seng pernah, 
kami cuma tahu kalau Risma dapat peringkat saat terima rapot 
saja) 
Peneliti : menurut bapa dong, skolah skarang mahal ka seng (menurut 
bapak, sekolah sekarang mahal tidak) 
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Ayah IV : ado jang bilang akang lai, mancari pung susa baru biaya 
skolah pung mahal saja (aduh jangan dibilang lagi, mencari 
nafkah susah ditambah biaya sekolah begitu mahal). 
Peneliti : tapi skolah SD kan gratis to…(tapi sekolah SD kan gratis) 
Ayah IV : skolah SD memang seng bayar, tapikan seragam skolah, buku, 
deng ana pung alat blajar lainnya seng. Katong harus bali 
sandiri, mana mancari susah baru barang-barang skarang 
pung mahal (sekolah SD memang tidak bayar, tapi seragam 
sekolah, buku dan perlengkapan belajar anak lainnyakan tidak. 
Kami harus beli sendiri, mana mencari nafkah sangat sulit 
ditambah harga-harga barang sekarang sangat mahal)  
Peneliti : bagitu suda pa...kalau menurut bapa ni e, skolah tu penting ka 
seng? (yah begitulah pak…kalau menurut bapak, sekolah itu 
penting atau tidak) 
Ayah IV : sebenarnya kalau mau bilang penting tu sebenarnya penting. 
Tapi kalau menurut bapa ni e yang penting dong dapa hidup 
yang bae saja. jang hidup susah kaya katong lai ni ka 
(sebenarnya kalau mau dibilang penting ya penting. Tapi kalau 
menurut saya yang penting mereka memperoleh hidup yang 
layak, tidak susah seperti kami ini). 
Peneliti : kalau mama pung harapan apa kalau ade-ade dong so selesai 
skolah nanti? (kalau ibu harapannya apa kalau adik-adik sudah 
menyelesaikan sekolahnya) 
Ibu IV : kalau mama sih berharap, dong skolah la capat dong dapa 
karja saja tu bole suda (kalau ibu berharap, mereka cepat 








HASIL WAWANCARA XI 
 
Lokasi   : Desa Supulessy 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 18 Maret 2012 
Waktu   : 17.10 – 18.15 
Subjek Penelitian : anak yang masih sekolah  
 
Hari ini peneliti diminta sama salah satu guru mengaji untuk membantu 
mengajari anak-anak mengaji. Setelah selesai mengaji, peneliti meminta Risma 
duduk di samping peneliti untuk mengobrol. Peneliti bertanya-tanya tentang 
sekolah dan kegiatan belajarnya di rumah. Berikut rangkuman hasil wawancara 
dengan Rismawati: 
Peneliti : se rencana mau lanjut di SMP mana kalau so lulus skolah? 
(kamu kalau sudah lulus hendak lanjut ke SMP mana) 
Anak IV : beta mau di SMP Tehoru, tapi mama bilang jao talalu, makang 
ongkos. (saya maunya di SMP Tehoru, tapi kata ibu terlalu 
jauh, banyak biayanya) 
Peneliti : iyo suda seng apa-apa to kalau skolah di sini. Mama deng 
bapa bilang kata se jaga dapa rangking ka? (iya tidak apa-apa 
kan kalau sekolah di sini. Ibu sama ayah bilang kalau kamu 
sering dapat peringkat ya) 
Anak IV : iyo, kamaring tu rangking tiga. (iya, kemarin tu peringkat tiga) 
Peneliti : hebat e..kalau mama deng bapa kalau se nilai bagus bagitu se 
jaga dapa puji ka seng, ka dapa kasih hadiah bagitu. (hebat 
ya...kalau nilaimu bagus seperti itu kamu sering ngak diberikan 
pujian atau diberikan hadiah oleh ibu sama ayah) 
Anak IV : saat trima rapot, kalo beta pung nilai bagus atau nae klas 
mama deng bapa pung sanang, dong puji-puji beta. Tapi kalo 
kasih hadiah seng pernah (pada saat terima rapot, kalau nilai 
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saya bagus atau naik kelas ayah dan ibu paling senang, mereka 
memuji-muji saya. Tapi tidak pernah memberikan hadiah).  
Peneliti : kong, mama deng bapa jaga tanya se punk tugas-tugas skolah 
ka seng, tanya PR bagitu ka? (terus ibu sama ayah sering 
menanyakan tugas-tugasmu di sekolah tidak, tanya ada PR 
atau tidak) 
Anak IV : mama deng bapa seng pernah tanya tugas-tugas di sekolah. 
kalau ada PR biasanya beta bikin sandiri deng tamang-tamang 
kalo so habis pulang skolah. (ibu dan ayah tidak pernah 
menanyakan tentang tugas-tugas sekolah. kalau ada PR 
biasanya saya kerjakan dengan teman-teman ketika pulang 
sekolah). 
Peneliti : waktu kaka jalan-jalan ka se punk rumah tu, kaka lia se punk 
kamar seng ada tampa balajar o. Biasanya se jaga blajar di 
mana kalau di rumah bagitu? (ketika kakak jalan-jalan ke 
rumahnya kamu, kakak lihat kamarnya kamu tidak ada tempat 
belajar. Biasanya kamu sering belajar di mana kalau di rumah) 
Anak IV : kalau beta biasanya blajar di dalam kamar saja, di atas tampa 
tidor (kalau saya biasanya belajar di dalam kamar saja, di 
tempat tidur). 
Peneliti : se seng rasa lala tu? (kamu ngak merasa capek) 
Anak IV : so biasa o...(sudah terbiasa) 
Peneliti : ooo...balajar bae-bae e...sapa tau se dapa rangking satu. 
(blajar yang baik ya, siapa tau kamu dapat peringkat satu) 







Lampiran 5. Hasil Observasi  
KONDISI SOSIAL KELUARGA 










Keluarga anak yang 
mengalami putus sekolah 
(Jamil) 
Kondisi rumah 
Dinding  a. Tembok  - - 
b. Kayu  √ - 
c. Gedhek  - - 
Lantai  a. Keramik  - - 
b. Tegel - - 
c. Plester  - - 
d. Tanah  √ - 
Atap  a. Gentin - - 
b. Seng - - 
c. Rumbia  √ - 
Anggota keluarga  
Suami a. Ada √ - 
b. Tidak ada - - 
Istri  a. Ada √ - 
b. Tidak ada - - 
Jumlah Anak  a. 1 - - 
b. 2 - - 
c. 3 - - 
d. 4 - - 
e. Lebih dari 4 √ - 
Kakek/nenek a. Ada √ - 
b. Tidak ada - - 
Anggota keluarga 
lain  
a. Ada  - - 
b. Tidak ada √ - 
Kepemilikan harta benda 
a. TV √ - 
b. Kulkas - - 















Keluarga anak yang 
mengalami putus sekolah 
(Mirna) 
Kondisi rumah 
Dinding  a. Tembok  √ - 
b. Kayu  - - 
c. Gedhek  - - 
Lantai  a. Keramik  - - 
b. Tegel - - 
c. Plester  √ - 
d. Tanah  - - 
Atap  a. Gentin - - 
b. Seng √ - 
c. Rumbia  - - 
Anggota keluarga  
Suami a. Ada √ - 
b. Tidak ada - - 
Istri  c. Ada √ - 
d. Tidak ada - - 
Jumlah Anak  a. 1 - - 
b. 2 - - 
c. 3 - - 
d. 4 - - 
e. Lebih dari 4 √ - 
Kakek/nenek a. Ada - - 
b. Tidak ada - - 
Anggota keluarga 
lain  
c. Ada  √ - 
d. Tidak ada - - 
Kepemilikan harta benda 
a. TV - √ 
b. Kulkas - - 















Keluarga anak yang masih 
sekolah (Salim) 
Kondisi rumah 
Dinding  a. Tembok  - - 
b. Kayu  √ - 
c. Gedhek  - - 
Lantai  a. Keramik  - - 
b. Tegel - - 
c. Plester  √ - 
d. Tanah  - - 
Atap  a. Gentin - - 
b. Seng - - 
c. Rumbia  √ - 
Anggota keluarga  
Suami a. Ada √ - 
b. Tidak ada - - 
Istri  e. Ada √ - 
f. Tidak ada - -
Jumlah Anak  a. 1 - -
b. 2 - - 
c. 3 - - 
d. 4 √ - 
e. Lebih dari 4 - - 
Kakek/nenek a. Ada √ - 
b. Tidak ada - -
Anggota keluarga 
lain  
a. Ada  √ - 
b. Tidak ada - - 
Kepemilikan harta benda 
a. TV √ - 
b. Kulkas - - 

















Keluarga anak yang masih 
sekolah (Rismawati) 
Kondisi rumah 
Dinding  a. Tembok  √ - 
b. Kayu  - - 
c. Gedhek  - - 
Lantai  a. Keramik  - - 
b. Tegel - - 
c. Plester  √ - 
d. Tanah  - - 
Atap  a. Gentin - - 
b. Seng √ - 
c. Rumbia  - - 
Anggota keluarga  
Suami a. Ada √ - 
b. Tidak ada - - 
Istri  g. Ada √ - 
h. Tidak ada - - 
Jumlah Anak  a. 1 - - 
b. 2 - - 
c. 3 - - 
d. 4 - - 
e. Lebih dari 4 √ - 
Kakek/nenek a. Ada √ - 
b. Tidak ada - - 
Anggota keluarga 
lain  
c. Ada  √ - 
d. Tidak ada - - 
Kepemilikan harta benda 
a. TV - √ 
b. Kulkas - - 
























a. Menemani anak ketika belajar di rumah - √ 
b. Mengingatkan anak akan PR - √ 
c. Mengingatkan waktu belajar anak di rumah - √ 





a. Menanyakan kegiatan anak selama di sekolah - √ 
b. Menanyakan hasil belajar anak (nilai) - √ 
c. Memberikan pujian jika nilai anaknya bagus - √ 
d. Memberikan hadiah jika nilai anaknya bagus - √ 
e. Membangunkan anak untuk kesekolah √ - 




a. Menyediakan sarapan pagi untuk anak - √ 
b. Menyediakan seragam, sepatu, tas sekolah anak √ - 
c. Menyediakan buku dan pensil tulis untuk anak √ - 
d. Menyediakan buku bacaan. - √ 
e. Menyediakan tempat belajar untuk anak - √ 


























a. Menemani anak ketika belajar di rumah - √ 
b. Mengingatkan anak akan PR - √ 
c. Mengingatkan waktu belajar anak di rumah - √ 





a. Menanyakan kegiatan anak selama di sekolah - √ 
b. Menanyakan hasil belajar anak (nilai) - √ 
c. Memberikan pujian jika nilai anaknya bagus √ - 
d. Memberikan hadiah jika nilai anaknya bagus - √ 
e. Membangunkan anak untuk kesekolah √ - 




a. Menyediakan sarapan pagi untuk anak √ - 
b. Menyediakan seragam, sepatu, tas sekolah anak √ - 
c. Menyediakan buku dan pensil tulis untuk anak √ - 
d. Menyediakan buku bacaan. - √ 
e. Menyediakan tempat belajar untuk anak - √ 
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